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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam dunia usaha saat ini, persaingan antar pengusaha banyak 

terjadi. Setiap perusahaan saling bersaing untuk medapatkan apa yang 

mereka tujukan, dan salah satu persaingannya yaitu penentuan harga 

produk. Pengelola atau pengusaha harus mampu menentuka harga produk. 

Harga tersebut juga harus memliki daya tarik tersendiri agar calon 

konsumen berminat untuk membelinya serta harga juga mampu bersaing di 

pasar. Oleh sebab itu setiap pengusaha harus memliki perhitungan yang 

matang dan memiliki berbagai metoode atau cara untuk melakukan 

penentuan harga barang produksi. 

Perhitungan ini bertujuan harga yang di peroleh tidak hanya menutup 

biaya produksi, akan tetapi bisa mendatngkan laba. Perhitungan yang di 

lakukan untuk menarik konsumen di pasar. Karena mayoritas  konsumen 

lebih menjadikan harga sebagai pertimbangan pertama saat membeli suatu 

produk. Oleh sebab itu harga harus dapat bersaing di pasar yang bertujuan 

menrik daya beli konsumen. Fungsi etika islam sebagai pengontrol 

perekonomian , dalam menetapkan harga berupa barang atau jasa itu tidak 

boleh mendzalimi konsumen2. Penetapan harga sangat penting dan 

merupakan penentu kelangsungan kegiatan ekonomidi dalam suatu tatanan 

masyarakat Islam. 

Metode yang digunakan oleh peneliti ketika melakukan uji kelayakan 

produk adalah metode Variabel Costing, Metode penghitungan harga pokok 

produksi ini hanya memperhitungkan biaya produksi variabel saja dalam 

penentuan harga pokok produksi dan disebut sebagai metode variable 

costing 

atau dikenal pula dengan istilah direct costing3. Metode ini, produsen atau 

                                                             
2 Sayyid sabiq, fikihsunnah, di terjemahkan dari buku asli berjudul “Fiqhus Sunnah” 
Penerjemah Abu Syauqina Dan Abu Aulia Rahma, Jakarta : Tinta Abadi Gemlang, 2013, 
hlm 81 
3 Wibowo dan Meilanai,  Akuntani Biaya, Bandung : Politeknik Telkom, 2009, hlm 10-1 
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penjual harga jual di tetapkan pada biaya produksi, sedangkan semua biaya 

dikelompok terpiah agar dapat mennetukan biaya produki dan non produksi. 

Metode ini digunakan karena menjadi metode penentuan harga jual yang 

sederhana. Dan penelitian menggunakan uji kelayakan dengan metode ini 

dianggap penting karena saat di lapangan ditemui permasalahan seperti 

perusahaan memasang harga jual dengan berdarkan biaya pabrik bukan di 

biaya produksi, hal tersebut dapat membuat harga produk menjadi tinggi 

dan akan menunda penjualan terebut. Sukses tidaknya perusahaan mencapai 

tujuan usaha, harus di dukung kemampuan para pengelola untuk 

mengkoordinasikan bidang-bidang tersebut sehingga organisasi dapat 

berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang diinginkan dan jika terus 

berjalan akan berdampak buruk di masa depan. 

Ali dan Pakan telur merupakan perusahaan yang sedang berkembang 

dalam dunia perdagangan jagung yang berlokasi di Desa Kendal Rejo 

Kecamatan Tumpang Kabupaten Blitar. Perusahaan ini merupakan 

perusahaan pribadi yang cakupannya sudah skala besar. Sehingga 

menjadikan penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang metode 

penentuan harga jual. Perusahaan ini  terletak ditempat yang strategis di 

pinggir jalan raya dan  dekat dengan pemukiman yang mayoritasnya 

peternaka. Berikut grafik jual pakan Ali telur dari tahun 2014-2017 : 

Tabel 1.1 
Harga Jual Jagung Di Ali dan Pakan Telur dari Tahun 2014-2017 

 
Tahun Triwulan Volume Penjualan Harga 
2014 1 220.560 kg Rp 2.500 

 2 240.751 kg Rp 2.100 
 3 220.894 kg Rp 2.200 
 4 200.678 kg Rp 2.400 

2015 1 205.430 kg Rp 2.400 
 2 250.640 kg Rp 2.700 
 3 270.126 kg Rp 2.250 
 4 273.735 kg Rp 2.100 

2016 1 350.751 kg Rp 2.950 
 2 334.462 kg Rp 2.750 
 3 289.874 kg Rp 2.600 
 4 497.678 kg Rp 2.800 

2017 1 481.669 kg Rp 3.400 
 2 461.791 kg Rp 3.600 
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 3 481.894 kg Rp 3.450 
 4 564.891 kg Rp 3.600 

Sumber : buku catatan ketersediaan barang di Ali dan Pakan Telur 
Saat ini perusahhaan industri sedang tumbuh dan prospeknya akan 

baik untuk masa yang akan datang , di perusahaan industri, perkembangan 

perusahaan sangat meningkat dalam laba yang di peroleh dari hasil 

operasional, yaitu pada biaya untuk menciptakan produk dan pengembangan 

produk. Sektor industri telah meningkat secara pesat di bandingkan dengan 

sektor sebelumnya, sehingga sektor ini dapat berkontribusi kepada dunia, 

lebih dari beberapa alasan untuk bisa menjelas kan fenomena ini, yang 

dipicu oleh perubahan, diharapkan : perubahan perubahan sosial , 

demografis , perubahan pada ekonomi , dan perubahan pada hukum serta 

politik .4 

Semua kontribusi ini dapat dilihat dari segi laba atau kemampuan 

untuk menggabungkan tenaga kerja, perusahaan yang mecari laba harus 

dapat memperkirakan semua biaya dalam memproduksi barang atau produk 

dan menambahkan produk untuk meningkatkan laba agar mendapatkan laba 

sesuai harapan. Harga berikut di perusahaan perusahaan industri sangat 

mempengaruhi volume penjualan. Pengusaha perlu berpikir tentang harga 

jual yang tepat karena harga yang salah akan mengakibatkan tidak menarik 

pembeli untuk membeli atau menggunakan layanan, menetapkan harga jual 

yang tepat tidak selalu berarti bahwa harga harus di tetapkan serendah atau 

serendah mungkin. Industri yang ada bervariasi sesuai dengan dinamika 

yang terjadi di sektor industri lainnya, seperti pabrik dan industri rumah 

tangga yang memiliki prospek yang semakin berkembang dan menjanjikan.  

Dalam beberapa keputusan pembelian ada banyak faktor yang 

mempengaruhinya. Dari empat variabel bauran pemasaran, harga hanya satu 

dari banyak faktor lain yang memengaruhi keputusan pembelian seperti: 

faktor keempat, kualitas produk, layanan, dan faktor lainnya. Penekanan 

pada strategi penetapan harga merupakan cara yang paling tepat bagi 

perusahaan untuk menarik konsumen untuk membeli produk mereka dan 

dengan diharapkan permintaan pasar akan meningkat yang secara otomatis 

                                                             
4 Lupiyo adi Rambat, Majemen Pemasaran jasa, Jakarta : Salemba empat, 2001, hlm 4 
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dapat meningkatkan volume penjualan serta keuntungan atau laba bagi  

perusahaann. 

Dengan menggunakan laba atau keuntungan ini , perusahaan dapat 

tumbuh dan berkembang, dapat menggunakan kemampuan yang jauh lebih 

besar untuk memberikan tingkat kepuasan yang juga jauh lebih besar bagi 

koonsumen. Laba  adalah cerminan dari bisnis perusahaan yang telah 

berhasil memberikan kepuasan kepada semua konsumen pelanggan. Untuk 

memberikan kepuasan ini perusahaan dapat menjual barang-barang terbaik 

dengan harga pantas. Harga merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

pasar dan profitabilitas, oleh karena itu perusahaan harus tahu faktor apa 

yang mempengaruhi harga jual produk. Apakah dalam hal biaya, persaingan 

atau kombinasi dari faktor-faktor ini. Mempertimbangkan bahwa penetapan 

harga produk adalah masalah yang berkaitan dengan perusahaan karena 

harga secara langsung memengaruhi permintaan dan keuntungan yang akan 

diperoleh.5 

Dari uraiain di atas, maka kegiatan penentuan harga jual yang tepat 

sangat di perlukan dari perusahaan dan masalah yang perlu di bahas, 

sehingga penulis mengangkat permasalahan tersebut dengan mengambil 

judul : “Penentuan Harga Jual Jagung Dengan Menggunakan Metode 

Variabel Costing untuk Meningkatkan Laba Uaha di Ali Pakan dan 

Telur Desa Kendal Rejo Kecamatan Talun Kabupaten Blitar”. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang masalah di atas , maka dapat di rumuskan fokus 

penelitian berdasarkan pertanyaan berikut : 

1. Bagaimana metode penentuan harga jual jagung di Ali dan Pakan 

Telur ? 

2. Bagaimana penentuan harga jual jagung dapat meningkatkan laba 

usaha dengan menggunakan metode variabel costing di Ali dan Pakan 

Telur ? 

 

                                                             
5 Swastha Basu, Azas-Azas Marketing. ( Yoyakarta : Liberty, 1996), hlm 167 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan metode penentuan harga jual jagung di Ali 

dan Pakan Telur. 

2. Untuk memahami penentuan harga jual jagung dapat meningkatkan 

laba usaha dengan menggunakan metode variabel costing di Ali dan 

Pakan Telur. 

 

D. BATASAN MASALAH 

Batasan beberapa masalah di gunakan untuk menghindari 

penyimpangan seperti pelebaran masalah utama sehingga penelitian ini 

lebih baik dan lebih mudah dalam diskusi sehingga tujuan penelitian akan 

diperoleh. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Ruang lingkup hanya meliputi informasi seputar Ali Pakan dan Telur. 

2. Informasi yang disajikan yaitu: mendeskripsikan studi kelayakan 

penentuan harga jual jagung pada Ali Pakan dan Telur dengan batasan 

membahas metode varible costing. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Berdaasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini di harapkan 

dapat memberikan keguanan atau manfaat,baik manfaat dibidang penelitian 

ataupun di bidang praktis. Kegunaan penelitian di harapkan sebagai berikut:  

1. Kegunaan Teoritis  

Secara-teoritis, hasil akhir penelitian ini dapat membantu serta 

digunakan sebagai dasar penelitian berdasarkan bidang penentuan 

harga jual jagung, terutama dalam menentukan harga jual suatu 

produk menurut etika bisnis islam.  
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a) Kegunaan praktis  

1) Bagi  Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk Ali 

Pakan dan Telur. Penelitian ini dapat memberikan manfaat 

kegunaan dalam bentuk saran yang baik untuk semua  

pengusaha untuk digunakan sebagai dasar dan 

pertimbangan dalam kegiatan bisnis, terutama dalam 

menentukan harga barang berdasarkan etika bisnis syariah. 

2) Bagi Akademik  

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan ilmu dan pengetahuan, terutama bagi mahasiswa 

jurusan akuntansi islam. 

3) Bagi peneliti Lanjutan  

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sebuah rujukan oleh penelitian selanjutnya dan dapat 

membandingkan hasilnya dengan penelitian selanjutnya, 

dan yang pasti memiliki perbedaan dan perkembangan 

kondisi dan ilmu. 

 

F. PENEGASAN ISTILAH 

Untuk mempermudahkan memahami  judul penelitian “Penentuan 

Harga Jual Jagung Dengan Menggunakan Metode Variabel Costing untuk 

Meningkatkan Laba Uaha di Ali Pakan dan Telur Desa Kendal Rejo 

Kecamatan Talun Kabupaten Blitar” maka penulis memberikan penegasan 

dan penjelasan sebagai berikut : 

1. Konseptual 

Penentuan merupakan suatu penentuan tertulis yang dikeluarkan 

oleh suatu lembaga atau perusahaan berupa keputusan yang tertulis. 

a) Harga jual merupakan besarnya harga-harga yang akan dibebankan 

untuk konsumen yang diperoleh atau dihitung dari biaya produksi 

ditambah lagi dengan biaya non produksi dan laba yang 
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diharapkan.Jagung merupakan tanaman pangan penghasil 

karbohidrat yang terpenting didunia, selain gandum dan padi. 

b) Metode varible costing  merupakan metode pengkategorian biaya 

produksi dan non produksi, metode tersebut digunakan untuk 

menghitung biaya produksi guna untuk menetukan harga jual 

tersebut. 

2. Definisi Operasional  

Secara operasional dari judul penelitian “Penentuan Harga Jual 

Jagung Dengan Menggunakan Metode Variabel Costing untuk 

Meningkatkan Laba Uaha di Ali Pakan dan Telur Desa Kendal Rejo 

Kecamatan Talun Kabupaten Blitar” dalam menentukan harga jual 

jagung dengan menggunkan varibel costing dapat memudahkan 

produsen dalam hal mengambil keputusan dan dapat memengaruhi 

laba usaha di Ali Pakan dan Telur Desa Kendal Rejoi Kecamatan 

Talun Kabupaten Blitar. 

 

 




